
BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Tidak seoratrgpun dari juru didik dan ahli sejarah yang dapat

membantah bahwa pendidikan Islam adalah sendi yang kokoh kuat

bagi peradaban umat Islam. Tujuan utama dalam pendidikan Islam

itu sejalan dengan aliraa-aliran modern dalam duoia pendidikan

dewasa ini, dimana Islam tetah mcnghargai ilmu dan ulama,

uoengangkat kedudukau iknu sampai ke tingkat peribadatan,

memperhatikan dengan sungguh-sungguh segala jenis pendidikan,

terutama pendidikan rohani, kemerdekaan dan budi pekerti, Islam

menyerukan adarya kemerdekaan, p€rsamaan dan kesempatan yaag

sama antara si kaya dan si miskin dalam bidang pendidikan disamping

menghapuskan sistem keras-kelas masyarakat. Dan mewajibkan

setiap muslim laki-laki dan wanita uatuk menuntut ilmu s€rta

memberikaa kepada muslim itu segala mac&m jalan uutuk belajar bila

mereka memperlihatkan keinginan dan kesediaanaya. (M. Athiyah AI-

Abrosyi, lggS,hal l0).

Dalam kehidupaa sehari-Lari istilah pcndidikan Islam sudah

cukup dikenal oleh masyarakat ladonesia, karena hal itu merupahan
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Dalaur kehidupan sehari-hari istilah pendidikan Islam sudah

cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia, karena hal itu merupakan

bagian yang tak terpisahkan dari upaya kaum muslimin yang merupa

kan mayoritas di negeri ini untuk mengamalkan kewajiban agama.

Dengan pendidikan Islam kaum muslimin berusaha untuk mempelajari

serta enyebarluaskan ajaran ilahy, demi tercapainya kewajiban hidup

di dunia maupun di akhirat. Itulah sebabnya sejak dahulu hingga

sekarang kaum muslimin di berbagai wilayah ini senantiasa merintis

dan menyelenggarakan pendidikao Isram dalam berbagai jenjang dan

jenis kelembagaan yang ada. salah satu jenis lembaga pendidikan

Islam yang secara historis cukup penting peranannya di Indonesia

adalah pondok pesantren atau singkatnya ',pesantren,,.

Peranan tersebut wujudnya antara lain di jaman revolusi fisik

lembaga pendidikan ini amat berjasa dalam merebut dan

mempcrtahankan tegak berdirinya negara Republik Indonesia.

Pada dasarnya ponpes merupakan lembaga pendidikan Islam,

pengetahuan-p€ngetahuan yang berhubuagan dengan agama Islam

diharapkan diperoleh di potrpes itu dan ponpes adalah tempat untuk

menyeleksi calon-calon ulama dan kyai.

Definisi tersebut dilontarkan oleh Mukti Ali dengan alasaa

bahwa kyai adalah berasal dari pondok namun kyai tidak bisa
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dibentuk topi kyai adalah merupakan bentuk yang sudah dikehendaki

oleh Tuhan, jadi kita tidak bisa mengatakan kalau ses€oraog

mondok pasti menjadi kyai, kebsradaan p€santrenlah yang mengaki

batkan munculnya madrasah disamping peadidikan yaog diterapkan

Belaada pada waktu itu. Madrasah lahir dari ketidakpuasan terhadap

sistem pesantren yang semata-mata menitik beratkan agama, dipihak

Iain sistem pendidikan umum justru ketika itu tidak menghiraukan

ajaran-ajaran agama. (A. Mukti Ali, 1997, hal l j _ 19).

Dari pernyataan di atas, jeras bahwa kehadiran madrasah

tidak lain hanyalah untuk menuntut kesamaan dalam memperoleh

pendidikan (pendidikan umum dan agama) bagi umat Islam.

Disamping itu endidikan aga'ra merupakan pendidikan yang banyak

diberikan di Iembaga-lernbaga peadidikan pesaotrEn termasuk

pendidikaa formal seperti, MI (Madrasah Ibtidaiyah), Mts {Madrasah

tsanawiyah), MA (Madrasah Aliyah) oamu' porsi pendidikan agama

lebih besar di pesantrcn dibanding peudidikan forrnal termasuk dalern

hal ini Madresah Aliyah pembaagunan.

Madrasah Aliyah pembangunan adalah madrasah yaog

bernaung di bawah Lembaga pendidikau Ma'arif dengan siswa yang

heterog*n (siswa ya'g berada di ponpcs dan di ruar ponpcs), hingg*

dalam memberiksu tcori gufu gass merasa kesulitan, satu sisi guru
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agama harus memberikan materi pendidikan agama pada santri yang

setiap hari sudah digembleng oreh kyai tentang pendidikan agama

pada sisi yang lain guru agar,a harus memberikan materi pendidikan

agama pada siswa yang bertempat tinggal di luar pondok, sehingga

sudah barang tentu terdapat pengulangan materi pendidikan agama

bagi siswa yang bertempat tinggal di pondok (nyantri) dan merupa kan

materi baru bagi siswa yang bertempat tinggal di luar pondok.

Disamping itu peraksaaaan pendidikan agama di bangku

sekolah tidak seimbang antara siswa yang berada di pondok dengan

siswa yang berada di luar pondok, hal ini mengakibatkan adanya

kesenjangan antara siswa yuntg bcrada di pondok pcsantren dengan

siswa yang berada di luar pondok pesantren dalam menangkap

materi pendidikan agama.

Dualisme pemikiran akan banyak dimiliki siswa yang berada

di pondok artinya siswa yang berada di pondok satu sisi memikirkan

pelajaran yang diberikan di pondok dan sisi lain mereka harus

memikirkan materi yang diberikan di sekolah. Dan hal ini bisa

mempengaruhi prestasi belajar siswa, dari perolehan materi yang

begitu banyak tidak bisa kemudian kita mengatakan siswa yang

berada di pondok lebih pandai dibanding dcngaa sis*,a yang berada di

luar pondok, karena masing-masing mempunyai faktor pendukung



yatrg kuat baik itu dukungan dari keruarga, lingkungaa maupun

masyarakat.

Berkailan dengan belajar siswa kite tidak bisa melepaskaa

faktor pendukungnya misalnya santri yang bertempat tinggal di

pondok tidak kalah menariknya kehidupan keluarga yang baayak

memberi bantuan masukan buat siswa untuk lebih maju, rumah dan

sekolah mcrupakan dua jalan yang memiliki satu tujuan dalara i

pendidikar seorang anak.

sidi Gasalba dalam buku yatrg ditulis Drs. Muhaimin M.A,

Drs' Abdul Mujib menyebutkan bahwa yang berkewajiban

menyclenggarakanlembaga peadidikan adalah :

l. Rumah taogga, yaitu pendidikan primer untuk fase bayi dan fase

kanak-kanak sampai usia sekolah. pendidiknya adalah orang tua,

sanak kerabat, saudara-saudara, temar sepermainan dan kenalan

pergaulan. Tidak sedikit yaog dipelajari seorang anak di rumah

scbelum dan selaraa bersekolah misalnya belajar dari tiagkah laku,

belajar bahasa dari orang tua. Keluarga sebagai unit tsrkEcil

datam masyarakat, terbertuk bErdasarkan sukarela dan cinta

adtara dua subyek manusia (suami istcri). Berdasarkan cinta

dan kasih inilab lahirlah anak sebagai generasi rtruda, gen*rasi
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penerus dengan cinta kasih dan pengabdian yarg luhur membina

kchidupan $aog anak.

t;L-i4, t r rr+l; s r air:i4_o !,r U elJ Ls\. $s. ,-gJ r"J6
Artinya : Tidaklah anak yang dilahirkau itu kecuali telah membawa

fitrah (keccnderungan untuk percaya kcpada A[ah].

Maka kedua orang tuanyalah yarg menjadikan anak

terscbut beregama yahudi, nnsrani ataupun majusi.

(Mahfud Solahuddin dkk, tgE? hal l9).

2. sekolah, pendidikan sekunder yang mendidik anak mulai dari

usia masuk sekolah sampai ia keluar dari sekolah tersebut,

pendidiknya adalah guru yang profesional. sekolah merupakan

bagian integral dari keberadaan masyarakat, sekolah tidak bisa

dipisahkan dengan masyarakat, adanya masyarakat menjedi kan

terwujudnya sekolah, sedang sekorah adalah lembaga unutuk

mendewasakan manusia. Dalam ketcrgantungan maka sekolah

memikul beben sebagai berikut;

&. Membautu anak-anakmemperoleh pengetahuen, keterampilan

bahkan keahlian ysng diperlukan uatuk mencari nafksh

hidup untuk masiag-masing kelak setelah dewasa.
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b- Membantu anak-anak mempelajari dan menyelesaikan masalah-

masalah kehidupan, baik sebagai masalah individu eaupun

sebagai masalah masyarakat.

c. Membantu anak-anak mengembangkan sosialitas masing-masing

agar mampu meny€suaikan diri dalam kehidupan bersama

dalam bentuk masyarakat yaag dinamis dar sebagai warga

negara suatu bangsa. (Hadari Nawawi, l9gg, hal 34).

3. Kcsatuan sosial; yaitu pendidikan tertier yang merupakan

pcadidikan terakhir tetapi bersifat pcrmrnen, pendidikannya

edalah kebudayaan, adet istiadat daa suasatra masyarakat

setcmpat.

Terlepas dari itu semra pendidikan agama bagi anak

adalah sangat dibutuhkan dan harus diutamakan karena iai adalah

ikrar manusia spndiri dihadapan Allah swt, scbagaimana firnaan

Allah (Q.S AI-A'raf : l?2) yang berbunyi :

'. &-€s ]aj t . \" '-v- -- J fle -z ) f.: ylrb *f s \gr-9 .f et", r> r ;r9
"a^UEJ,fsJ ,, .S J r U *1^r'b'-tb $, \ fl^_^,il\

Artinva : Ketika ruhanmu mcnjadik"o rffi"iT"ffJ#!":,
pada tulang punggurg mereka, dia mempersaksikan

dengan diri mereka sendiri. Allah berfirman;

bukarkah Aku Tuhaa kamu? sahutnya; ya, kami menjadi
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bukankah Aku Tuhan kamu? sahutnya; ya, kami menjadi

saksi, supaya kamu jangan mengatakan pada hari

kiamat; sesungguhnya kami lengah terhadap har iai .

(H. Mahmud yunus, l9g? hat 240).

Dengan saksi manusia di depan Allah sudah tentu

mcnuntut konsekwensi manusia untuk menepati janji, dengan

mcnepati janji itu, maka manusia harus belajar agama sedini

mungkin sebagai perwujudan dari hamba A[ah yang taat.

oleh karera itu datam tulisan ini akan penulis kemukakan

matcri'materi teotaag pendidikan agf,ma, agama dalam hql ini kita

artikan sebagai agama syar'i jadi bukan bicara aga$a yang ron

syar'i misalnya akhir-akhir ini ada yang meugatekan menyembah

Tuhau itu cukup dengan keyakinan saja tidak usah penjalankaa

syara'.

B. PENEGASAN JUDUL

untuk menghindari kesalah prhaman dalam menafsirkan

pada pembahasan skripsi ini, kiranya diperlukan pengertian atau

penegssan judul dalam skripsi ini. Adapun penegason judul terscbut

adalah sebagai berikut:

I ' study bcrnrti kajiaa, telaah, penyelidikan ilmiah atau

penelitian (Teau Pugat pcmbinacn daa pengeaabongan Bahasa
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Studi berarti hcjien, telaah; pcEyclidikan ilmiah etlu pcnclitian

(Tcem Pusat Pcmbinean dan Pcngcmbengen Behasa Departcmen

Agama den Kebudeyaen, 19t9, hal 360). Sedangkan menurut

istileh -yrng dikemuhahan olch Drc. Kasijen. bahwa "rtudy" adBlrh

termasuk penyelidihan uutuk menguasai fekta (kenyatean), fihiran

rtau cera yrrng mrsih belnm dikenal oleh sescoreng, (Larter D.

Crow, Phd. dan AIice Crow Phd. 1984, hal 371). Jadi yang

dimaksud study rdallh mempcl.ajeri scsuetu hal yeng belum

diketahui. Sedangkan yang dimaksud banding hallu digabung

dengan study dalem buhu Prosedur Pcnelitien Tulisan $uharsimi

Arikunto disebuthen olch Drs. Aswerui sudjus behwe: penelitian

study banding ekan dapat menemukrn perramaan-pcrramran dan

perbedaan tcntang bcnda, proiedur kcrja, ide-idc, kritih terhadap

orang, kelompoh terhedap suetu ide etan prosedur herja.

(S uharsimi .{rikunto, 1991, hel. L97).

Pre strri belajflr pendidiken agxmr, ]ang dimaksud prestari di rini

adalah hasil nyata suatu pckcrjaan belajar. Prertasi itu tampeh

dari adnnya proser belrJar sirwa yeng menghasilkan perubahrn-

perubahan dalam bidang pcngetahuan, dalarn bidang

y:rrg dihasilkenketrampilrrn dan dalrrm bidang niali atau sikap



t0

siswa terhadap pertanyaan persoalan yatrg diberi kan oleh seorang

guru. (M. Bukhory dkk, 1983 hal 102).

3. Belajar adalah suatu usaha, perbuatan yung dilakukan secara

sungguh'sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan semua

potensi yang dimitiki, baik fisik, mental serta dana, parca indera,

otak dan anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek-aspek

kejiwaan seperti inteligensi, bakat, motifasi, minat dan

sebagainya. (Ahmad Mudzakir dan Joko sutrisno, rggr hal 34).

sedangkan definisi belajar menurut Drs. H. M.Arifin M.Ed,

mengatakan bahwa belajar adalah suatu kegiatan anak didik

dalam menerima, meuanggapi serta menganalisa bahan-bahan

pelajaran yang disajikan oleh pengajar, yang berakhir pada

kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu.

4. Pendidikan Agama lslam menurut Drs. H. Abdurrahman saleh

dalam buku 'Metodologi pendidikan Agaman yang ditulis oleh

Drs.Mahfud Solahuddin mengartikan bahwa yang dimaksud

deugaa peudidika' agama adalah usaha berapa bimbingan dan

asuhan terhadap anak didik supaya kelak selesai pendidikatroya

dapat memahami dan mengamalkan ajaran Isram serta

menjadikannya sebagai way of life (ialan kehidupan). (Mahmud

solahuddin dkk, 1987 hal 106). Jadi yang dimaksud dengan
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pendidikan agama adalah usaha yang bertujuan untuk membentuk

kepribadian anak didik sesuai dengan ajarua agama Islam.

C. PERUMUSAN DAN PEMBATASAN MASALAH

Di atas telnh penulis jelaskan letar belakang masalah , meka

disini akan penulis jelaskan juga perumusan dan pcmbatasan masarah

gutra menghindari pengkaburan pcmbahasan pada skipsi ini .

Adapun pcrumusan masalah terscbut adalah sebagai berikut:

I ' Bagaimana prestasi belajar pcndidikan Agama Islam bagi

siswa yarrg tinggal di ponpes . 
,

2. Bagaimara prestasi bcrajar pendidikan Agama Islam bagi siswa

yang tinggal di luar pondok ,

3- Bagaimana perbandingan prestasi belajar pendidikan Agama

Islam antara siswa yatrg tinggar di ponpes dengan siswa yaog

tiaggal di luar porpes.

4. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi keberagamen

prestasi belajar pendidikal Agama Isram bagi siswa yeng
*,

tinggal di pondok dan diluar poadok.
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1.

2.

sedaagkan pembatasan m&sarah adalah sebagai berikut :

Tulisan ini haaya membandingkan prestasi belajar pendidikan

Agama Islan siswa Madrasah Aliyah pembangunan yatrg tinggal

diponpes dan di luar ponpes .

Dan yang menjadi obyek penelitian adala-h Lembaga pendidikan

Ma'arif Madrasah Aliyah pembangunan Lamongaa.

D. ALASAN MEMILIH JUDUL

l - Pendidikan Islam terutana ponpcs sckarang menjadi perbincan gan

banyak kalangan terutama perbincangan seputaran sumber daya

manusianya.

2- Tidak jaraag kita temukan, siswa ya'g bertempat tinggal di

ponpes prestasi belajar pcndidikan agrma islarnnye kalah

dengan siswa yetrg berada di luar ponpes, padahal perolehan

materi agsmatrys lebih baayak siswa yarg bertempat tinggar di

ponpes oleh karena itu menarik untuk diteliti.

TUJUAN PENELITIAN

untuk mcagetahui prestesi bctajar pendidikan Agama Islasr

siswe yaog tinggal di ponpes.

E.

l.
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2' uatuk mengetahui prestasi belajar peadidikan Agarna Islam

siswe yang tinggal di luar ponpes.

3. untuk membandiagkan prestasi belajar pendidikaa Agama Islam

antara siswa yang tinggal di ponpes dan di ruar ponpes, dan

faktor-faktor yang melatar bel akanginya.

F. HIPOTESA

Dari arti katanya hipotesis Bcmatrg berasal dari dua penggalan kata

yaitu 'hypon ya,'g artirya 'dibswah" dan othesa, yang artinya

"kebenarann. Jadi hipotesis artinya dibawah kcbenaran maka

kebenaratrtrys masih perlu diuji, selanjutnya peneliti akan bekerja

berdasarkan hipotesisnya, dimana peneliti mengumpulkan data-data

yatrg paliag berguna untuk membuktikan hipotesis.

Berdasarkan data yailg terkumpul, pcneriti akan menguji apakah

hipotesis yang dir"rauskan dapat. naik status mcnjadi tesa, atau

sebaliknya tumbah sebagai hipotcsis apabila ternyata tidak terbukti

kebcnarannya. (Suharsini Arikuato, 1996 hal 66-71).
\Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adatah

sebagai berikut :



14

l. Hipotesis kerja atau disebut hipotesis alternatif disingkat Ha

yaitu ada perbcdaan prestasi bera-iar pendidikan Agama Islam

siswa yang tinggal di pondok dan di luar pondok.

2- Hipotesis Nol (Null Hypotheses) disingkat Ho, hipotesis nol

menyatakan tidak adanya perbedaan prestasi berajar

pendidikan agama Islam siswa Madrasah Aliyah pembangunan

yang tinggal di pondok dao di luar poadok.

G. METODOLOGI PENETITIAN

l. Populasi

Yang dimaksud populasi adalah : keseluruhan oubyek

penelitian. Apabila seseorang iagin meneliti semua elemen yaag

ada dalam wilayeh penelitian, maka penelitiannya merupakan

penelitian populesi (suharsimi Arikunto, 1993, hal I02).

Dilihat dari jumlahnya, maka popurasi dapat dibagi atas:

a- Jumlab terhiagga (terdiri dari elsmen dcngan jumlah

tertentu).

b- Jumlah tak tcrhingga (terdiri dari elemen yang sukar sekali

dicari bstasaya).

sedangkan populasi dalam penelitiea ini adalah s€mua siswa

Madrasah Aliyah pembangunao yang bertempat tinggar di pondok
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dan yaag bertempat tinggar di ruar pondok, dengaa cukup

mengguaatan sampel.

2, Peneatuan Sampel

Jika kita hanya akan meneliti sebagian sampel dari populasi

maka penetitian tersebut disebut penelitian sampel. Tujuan dalam

penyelidikan adalah menemukan generalisasi yang berlaku secara

umum, maka seringkali penyelidiken terpaksa menggunakan

sebagian saja dari populasi, yakni sebuah sampel yaog dapat

dipaadang representatif terhadap populasi itu, karena itulah maka

penarikan atau pembuatan sampel (penarikan sebagian dari

populasi atau mewakili seluruh populasi).

Adapun cara-cara pengambilan sampcl penelitian dapat

dilaksaaakan dalam bentuk sampel raadom atau sampel acak,

atau saupel campur. Teknik ini dikatakaa demikian karena

dalam pengambitan sampelaya peneliti mencampur subyck-subyek

dalam populasi sehingga semua subyek diaaggap sama, maka
t

pcneriti terlepas dari perasaan ingin mengistimewnkan satu

diantara dua subyek untuk diistimewekan. Disampiag beatuk

raadom juga ada bentuk lain yaitu bentuk sampel berstrata. yang

dimaksud adalah pcaeliti berpendapat bahwa populaei terbagi

atas tingkat-tingkat *tau bcrstrata, maka pengambilan sampel tidak
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Dari pengertian tersebut di atas, maka kami akan mcrggunakan

sampel berstrata karena materi pcnelitian yang akan penulis

kelola adalah materi perbandingan.. Karena siswa 
luoe tinggal di

luar pondok lebih banyak dari siswa yang tinggal di #poadok
rnaka siswa yang tinggar di luar pondok penuris jadikan samper,

sedangkan yang tinggar di ruar pondok tetap pada jumtah yang

ada.

3. $umber Data

Dalam penelitian kali

gunakan adalah bsrdasarkan
\

dokumentasi.

ini sumber data yang kami

responden, informasi dan

Sedang yang dimaksud dari ketiganya adalah :

a. siswa dengan rincian 97 siswa yang tiaggal di luar pondok dan

15 siswa yang tinggar di pondok. Adapun yang kami jadikan

responden sebanyak 15 dari jumlah siswa yang mondok.

untuk lebih rinci, berikut taber jurnrah pengambiran samper.

TABET I

Tempat Tinggal Siswa Jumlah Siswa



t7

b. Informasi Pengasuh pondok

Kepala Sekolah Madrasah Aliyah pembangunan

Lauongan

- Guru Pendidikan Agama Madraseh Aliyah

Pcmbaagunan Lamongan

c- Dokumentasi : Data-data Madrasah Aliyah pembaagunan

Lamongan yang i mcliputi sejarah berdirinya

Madrasah Aliyah pembangunaa Lamongan,

struktur organisasi Madrasah Aliyah

Pembangunan Lamongan, jumlah siswa

Madrasah Aliyah pembanguran Lamongaa dll.

4. Jenis Data

Jenis data ada dua macam yaitu jeais data kualitatif dan data

kusntitatif- Yang dimaksud dcngan data kualitatif adalah data

yang tidak dapat dihitung secara langsung, sedangkan datc

kuantitatif adalah data yang dapat dihituag secara langsung.

Bcrikut ini ctan diuraikan mona-mans yatrg termasuh d*ta

kualitatif den mara-manr yang tcrmasuk data kuantitatif dalam

pcnclitian ini.



l8

a. Data kualitatif yang diperlukan meliputi :

1) Faktor-faktor yang 
'oempeogaruhi prestasi belajar siswa

dalam mata pelajaran pendidikan agama

2) sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah pembanguaan

Lamongan

3) Struktur orgaaisasi

4) Materi yaag dipakci di Madrasah Atiyah pembangusaa

Lamongan

b. Data kuantitatif yang diperlukan meliputi :

1) Nilai mata pclajaran pendidikan agama

2) Jumlah siswa Madrasah Aliyah pernbangunan Lamongan

3) Jumlah guru Madrasah Aliyah pembangunan Lamongatr

5. Teknik Analisa Data

untuk menyelesaikan skripsi ini dengan beik dan

menghasilkan hasil penelitiar iai bermakna, maka diperlukan

caracara tcrtentu uutuk meagaealisa data-

Adapun cara yang ditempuh daram menganatisa da,"
dalam penulisan skripsi ini adalEh :

' Meaggunakan metodr statistik dengan teknik hitungan

komparasi- Mctode ini digunakan untuk mcngetaLui ada

tidaknya perbedaan prestasi berajar pendidikan sgama
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My

Madrasah Aliyah pembaagunan Lamongan ystrg bertempat

tinggal di pondok dengaa siswa Madrasab Ariyah

Pembangunan Lamongan yarg bcrternpat tinggar di ruar pondok.

Adapun ysng penulis gunakan adarah t t€s atau t score

dengan rumus sebagai berikut :

Keterengan :

t: Mx - Myl

SDbM

Mx : Mean dari sampcl x (siswa yang bertempat tinggal di

pondok)

: Mean dari sampel y (siswe yang b€rt€mpst tinggal 
_.

di luar pondok)

sDbM : standart kcsarahaa perbedaaa m€an setelah

diketemuka nilai t tcrsebut, kemudian

dibaadingkan dengan t taber yang diketahui dari

hrsil perbitungan d.B (derajat perbedaan) dengaa

taraf nilai t tes lebih besar dari nilai taber, maka

hipotcsa kerja ditcrima, sebarikaya hipotesa nihir

ditolak- Tetapi jiha nilai t res lebih kecil dari

uilai tabel, maka konsskwensiuya hipotasa kerja

ditolak dan hipotesa nihil diterima kebeaarannya.
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b. Menggunakan metode anarisa deskriptif. Metode ini digunakan

untuk me nganalisa data tentang faktor-faktor yang

mempetrgaruhi ada atau tidaknya prestasi belajar pendidikan

agama antara siswa yang bertempat tinggal di pondok dengan

siswa yang bertempat tinggal di luar pondok.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penuris sengaja susun dengan bab

demi bab, pada bab pertama penuris sodorkan bab pendahuruan, bab

ini sebagai upaya memahami isi dan kerangka yaog ada dalam

penelitian.

Diantaranya yang penuris cantumkan dalam bab pertama

adalah latar berakaag masarah, penegasan judur, rumusan dan

pembatasan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian,

hipotesa, metode peneritian daa sistematika pembahasan.

sedangkan pada bab ke dua penulis paparkan landasan

teori sebagai pertimbangan atau patokan untuk meneliti, datam bab

ini teori'teori, pendapat-pendapat para tokoh banyak penulis letakkan

pada bab ini dengaa meretakkan bahasan-bahasan sebagai berikut

tiajauan prestasi belajar baik itu pengertian, fungsi atau jenis-jenis

prestasi belajar, tinjauan pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah
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baik itu meliputi pcngertian, tujuan, bentuk, rnetode, materi

Pe ndidikan Agama tsram di Madrasah Ariyah, tiajauan pondok

pesantren, faktor-faktor yang mempergaruhi prestasi belajar

Pendidikau Agaue Islam di Madrasah Aliyah.

Pada bab ketiga penuris paparkan raporaa hasir penelitian

yang mencakup gambaran umum obyek penelitian serta penyajian dan

analisa data.

Pada bab keempat adalah merupakan kesimpulaa, sf,ran

dan penutup.


